JURNAL PENDIDIKAN EKONOMI, PERKANTORAN DAN

AKUNTANSI
http: .unj.ac.id/index.ph

Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kompetensi Guru Terhadap
Minat Belajar Siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta Pada Era

Pandemi

Sekar Kinasih Jatiputril,
Christian Wiradendi Wolor?z,

Rd Tuty Sariwulans

1 Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
2 Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
3 Universitas Negeri Jakarta, Indonesia

Article Info

Abstract

Article history:
Received:
Accepted:
Published:

Keywords
Fasilitas Belajar, Kompetensi
Guru, Minat Belajar

This study aims to: 1) To find out the influence of learning facilities
on the learning interest of students of SMK Diponegoro 1 Jakarta, 2)
To find out the influence of teacher competence on the learning
interest of students of SMK Diponegoro 1 Jakarta, 3) To find out the
influence of learning facilities and teacher competence on the
learning interest of students of SMK Diponegoro 1 Jakarta This
research uses quantitative research methods with data analysis
techniques in the form of multiple regression analysis with the help
of SPSS software version 25. The sampling technique uses simple
random sampling with a total sample of 152 students. This study
used a survey method in the form of a questionnaire to see the
competencies on students' learning interests. Based on the results of
the analysis, it was found that learning facilities and teacher
competencies together have a positive and significant effect on
students' interest in learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar
terhadap minat belajar siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta, 2) Untuk mengetahui
pengaruh kompetensi guru terhadap minat belajar siswa SMK Diponegoro 1
Jakarta, 3) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar dan kompetensi guru
terhadap minat belajar siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta, Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data berupa
analisis regresi berganda dengan bantuan software SPSS versi 25. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 152 siswa. Penelitian ini menggunakan metode survey berupa
kuesioner untuk melihat pengaruh fasilitas belajar dan kompetensi guru terhadap
minat belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa fasilitas belajar
dan kompetensi guru bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin berkembang pesat dapat dilihat dengan keunggulan teknologi
transportasi dan komunikasi yang semakin canggih. Hal tersebut membuat hubungan antarindividu dapat
belangsung dengan sangat cepat. Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi suatu kewajiban bagi
bangsa Indonesia yang menuntut kesiapan setiap individu agar dapat bersaing secara bebas. Pendidikan
dijadikan salah satu aspek yang berpengaruh besar dalam membentuk generasi di masa yang akan datang.
Dalam proses Pendidikan dapat mengubah tingkah laku seseorang. Dengan adanya pendidikan, seseorang
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan sikap yang dapat membentuk diri. Tujuan dari
pendidikan salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan berupaya agar dapat
mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berilmu, berakhlak mulia, mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab.
Pendidikan termasuk suatu kebutuhan mendasar manusia yang harus dipenuhi. Pendidikan juga harus
memusatkan konsep pertumbuhan, pengembangan dan pembaharuan. Tujuan utama dalam dunia
pendidikan adalah untuk menghasilkan seseorang yang berkarakter sehingga dapat memiliki prestasi yang
gemilang.

Dengan menempuh pendidikan setiap warga diharapkan untuk mempunyai perilaku yang baik
sesuai aturan dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran yang
terstruktur serta terarah dengan membutuhkan kerjasama yang baik antara siswa dan guru. Kegiatan
belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari orang lain, mengingat tidak semua bahan ajar dapat
dipelajari sendiri. Keberhasilan suatu proses pembelajaran didorong dengan adanya minat. Seseorang yang
memiliki minat pada suatu hal maka tindakan yang dilakukan akan mengarahkannya pada minatnya
tersebut. Minat belajar siswa timbul dengan ditunjukkannya perasaan senang dalam mengikuti
pembelajaran. Minat belajar siswa dapat dilihat dari partisipasi dan Kkeaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar, karena jika bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada rasa
tertarik terhadap pelajaran tersebut. Secara sederhana, minat artinya kecenderungan dan keinginan yang
besar terhadap sesuatu. Siswa yang mempunyai minat besar terhadap satu pelajaran akan memusatkan
perhatiannya lebih banyak dibanding pelajaran lain. Siswa akan belajar lebih giat lagi karena pemusatan
perhatian tersebut dan akhirnya dapat belajar secara maksimal.

Berdasarkan data Kemdikbud, pada tahun ajaran 2019/2020 terdapat lebih dari 70% ruang kelas di
setiap jenjang pendidikan yang kondisinya rusak, baik rusak ringan maupun rusak berat. Bahkan pada
jenjang pendidikan SD dan SMP, ruang kelas dalam kondisi rusak mencapai persentase di atas 80%. Hal
yang perlu diperhatikan adalah ruang kelas yang seharusnya membuat siswa nyaman tetapi mengalami
penurunan dibandingkan tahun ajaran sebelumnya. Ruang kelas yang tidak nyaman dapat menurunkan
minat belajar siswa. Fasilitas belajar sangat mendukung kegiatan belajar siswa di sekolah maupun di
rumabh, Jika fasilitas belajar memadai dan dapat dimanfaatkan secara maksimal maka dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Fasilitas belajar dapat mempengaruhi minat belajar siswa karena fasilitas belajar
semakin lengkap dan memadai yang dimiliki siswa maka siswa dapat belajar lebih baik.

Dunia pendidikan tidak hanya siswa yang dituntut untuk dapat mengembangkan potensi diri akan
tetapi guru juga dituntut untuk mengembangkan dan memiliki kompetensi. Kompetensi guru adalah suatu
keahlian khusus yang dimiliki oleh seorang guru. Dengan adanya guru, pendidikan dapat berjalan dengan
semestinya. Kompetensi guru mencakup kemampuan personal, sosial, teknologi, dan keilmuan yang dapat
membentuk karakteristik siswa. Sertifikasi dapat menentukan kelayakan profesi dan kompetensi yang
dimiliki oleh seorang guru. SMK Diponegoro 1 Jakarta mencatat terdapat 5 guru yang sudah tersertifikasi.
SMK Diponegoro 1 Jakarta merupakan salah satu sekolah yang bernaung dibawah Yayasan Al-Hidayah
Jakarta yang terletak di Rawamangun, Jakarta Timur. SMK Diponegoro 1 Jakarta memiliki 3 jurusan yaitu
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP), Multimedia (MM), dan Teknik Komputer Jaringan (TK]).
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Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan gambar di atas hasil persentase pra riset yang dilakukan selama dua hari dari 30
responden yang merupakan siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta diketahui bahwa sebesar 55% siswa SMK
Diponegoro 1 Jakarta tidak minat untuk belajar dan sebesar 45% siswa minat untuk belajar. Peneliti
memberikan 3 pernyataam mengenai minat belajar.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri
atau lingkungan sekitar siswa.

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
BELAJAR

M Fasilitas Belajar ® Kompetensi Guru

il Dukungan Teman Scbaya ¥ Lingkungan Keluarga

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa faktor yang
mempengaruhi minat belajar adalah fasilitas belajar, kompetensi guru, dukungan teman sebaya, dan
lingkungan keluarga. Faktor dengan persentase terendah yaitu faktor lingkungan keluarga dengan
persentase sebesar 8% dan dukungan teman sebaya dengan persentase sebesar 13%. Sedangkan faktor
yang menunjukkan persentase paling tinggi adalah fasilitas belajar sebesar 44% dan persentase faktor
kompetensi guru sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat belajar
adalah fasilitas belajar dan kompetensi guru. Maka dengan itu, peneliti tertarik untuk meneliti 2 variabel
yaitu fasilitas belajar dan kompetensi guru sebagai variabel bebas.

Peneliti melakukan wawancara singkat sebagai data pendukung kepada siswa SMK Diponegoro 1
Jakarta pada hari Kamis tanggal 13 Januari 2022 secara Online melalui Whatsapp. Wawancara tersebut
membuktikan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat belajar rendah dan sebagian kecil memiliki
minat belajar tinggi. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi dapat dilihat dari bagaimana mereka
memerhatikan guru hingga mencatat materi yang diberikan oleh guru. Tidak ada rasa malas untuk
mencatat maka dapat dikatakan mereka memiliki minat belajar tinggi. Siswa yang memiliki minat belajar
tinggi selalu mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Sedangkan siswa yang memiliki minat
belajar rendah dapat dilihat bahwa ia malas untuk mencatat materi dari guru hingga ia tidak bertanya
kepada guru jika ada materi yang sulit. Dapat dilihat dari siswa yang tidak mengerjakan dan mengumpulkan
tepat waktu. Hal yang terjadi pada siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta seperti pada saat pembelajaran
berlangsung, guru menggunakan powerpoint sebagai media belajar kurang menarik. Selain itu, gaya bahasa
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran berbeda-beda. Siswa menyukai cara guru
menerangkan materi dengan santai sehingga mudah dipahami. Tetapi jika guru hanya terpaku oleh buku
(textbook) membuat siswa cepat bosan. Cara menjelaskan materi yang mendatar dan tidak ada variasi
dapat membuat siswa tidak tertarik terhadap materi yang disampaikan.

Berdasarkan pra riset dan wawancara yang telah peneliti lakukan, fasilitas belajar dan kompetensi
guru memiliki pengaruh terhadap minat belajar. Faktor pertama yaitu fasilitas belajar. Fasilitas dan
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perangkat pembelajaran berhubungan dengan masalah material berupa pensil, kertas, buku catatan, meja
dan kursi belajar, komputer untuk siswa. Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi
atau kemudahan. Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran. Sarana dan prasarana
pembelajaran meliputi buku pelajaran, alat tulis, laptop/handphone, dan media pembelajaran lainnya.

Karena tingginya angka pengangguran lulusan Universitas maka dari itu, salah satu perguruan
tinggi di Indonesia yang mempersiapkan lulusan para mahasiswa nya tidak hanya menjadi seorang
karyawan tetapi juga menjadi seorang wirausaha yaitu Universitas Negeri Jakarta terutama Fakultas
Ekonomi dimana Fakultas Ekonomi memberikan mata kuliah kewirausahaan kepada para mahasiswa
sehingga mahasiswa memiliki gambaran bagaimana menjadi seorang wirausaha dan resiko apa yang
dihadapi ketika menjadi seorang wirausaha dan cara menghadapi resiko tersebut.

Oleh sebab itu, peneliti melakukan pra riset kepada 32 responden mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 yang sudah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan. Pra riset
ini untuk mengetahui seberapa besar presentase minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta Angkatan 2017. Berdasarkan pra riset yang telah peneliti lakukan, diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 2017
terbilang rendah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kompetensi Guru Terhadap Minat Belajar Siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta
Pada Era Pandemi”. Maka dari itu, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut.

Fasilitas Belagar (X1)

Minat Belajar (Y)

Kompetensi Guru (X2)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

LANDASAN TEORI
1. Minat Belajar

Menurut Slameto dalam (Inggriyani et al., 2019) bahwa minat adalah suatu kecenderungan tetap
pada seseorang untuk memperhatikan suatu kegiatan yang disukai sehingga mampu memperhatikan
secara terus-menerus, puas, dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada suruhan dari
orang lain. Hal tersebut diperkuat oleh Muhibbin Syah dalam (Kartika et al., 2019) minat (interest)
merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Jika siswa mempunyai minat untuk mengikuti pembelajaran maka siswa tersebut tertarik tanpa ada
paksaan dari orang lain.

Siagian dalam (Friantini & Wlnata, 2021) berpendapat bahwa minat adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat memperlihatkan kesukaan
atau kesenangan yang didapatkan dari aktivitas atau kegiatan. Kemudian, minat belajar siswa adalah
rasa ketertarikan siswa terhadap belajar di mana siswa tersebut ingin mendalami, maupun melakukan
sehingga terjadi perubahan pada diri siswa tersebut.

Sadirman dalam (Timba, 2019) mengatakan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhan sendiri. Lalu, minat juga dapat diartikan sebagai suatu kesukaan
atau kegemaran akan sesuatu. Minat tidak timbul secara tiba-tiba melainkan timbul karena partisipasi,
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pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar.

Menurut Rosyidah dalam (Rosdianasari et al, 2017) minat pada diri seseorang timbul pada
prinsipnya dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu minat yang berasal dari bawaan dan minat yang timbul
dengan sendirinya dari setiap individu. Selain itu, minat yang muncul akibat dampak dari pengaruh
luar individu, biasanya timbul dengan seiring proses perkembangan individu tersebut. Minat ini sangat
dipengarubhi oleh lingkungan.

Fasilitas Belajar

Sanjaya dalam (Sandiar et al., 2019) mengemukakan bahwa kelengkapan prasarana dan sarana
akan membantu guru dan siswa untuk menjalankan proses pembelajaran, dengan demikian prasarana
dan sarana merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi proses belajar. Kemampuan belajar
jika dibantu dengan fasilitas belajar yang baik berupa perlengkapan dan peralatan, maka akan
meningkatkan minat belajar siswa.

Menurut Irhash dalam (Asih, 2017) berpendapat bahwa fasilitas belajar adalah semua keperluan
yang dibutuhkan oleh siswa guna untuk menunjang, memudahkan, dan melancarkan dalam kegiatan
belajar di sekolah. Siswa dapat belajar dengan maksimal dan timbul minat belajar siswa sehingga hasil
belajar yang memuaskan. Hal tersebut diperkuat oleh Suharsimi dan Lia dalam (Widyastuti, Esy, 2018)
yang menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat melancarkan dan
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan, baik berupa uang maupun benda. Apabila fasilitas belajar
siswa tidak lengkap maka proses belajar tidak akan maksimal, terhambat, bahkan tidak terlaksana.

Menurut Hailu dan Biyabeten dalam (Chepkonga, 2017) “School facilities consists of all types of
buildings that are used for academic and non-academic purpose, equipment, classroom facilities,
furniture, toilet, ICT, library and laboratory materials and others play a pivotal role to smoothly run
teaching and learning process” yang artinya fasilitas sekolah terdiri dari semua jenis bangunan yang
digunakan untuk keperluan akademik dan non-akademik, peralatan, fasilitas kelas, furniture, toilet,
TIK, perpustakaan dan bahan laboratorium dan lain-lain memiliki peranan penting untuk kelancaran
proses belajar mengajar.

Dulyono dalam (Reski, 2018) mengemukakan bahwa kelengkapan fasilitas belajar akan
membantu siswa dalam menjalankan proses belajar, dan kurangnya peralatan dan perlengkapan atau
fasilitas belajar akan menghambat kemajuan belajarnya. Fasilitas adalah sarana penting yang
dibutuhkan untuk membantu kegiatan belajar sehingga terciptanya minat belajar siswa yang tinggi.
Proses belajar dapat dipengaruhi oleh fasilitas belajar yang memadai, yang artinya proses belajar akan
berjalan baik jika memiliki sarana dan prasana yang lengkap.

Chynthia dalam (Sudiartini et al,, 2021) menyatakan bahwa fasilitas belajar mencakup semua
fasilitas yang dibutuhkan pada proses belajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak yang
bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan dapat berjalan secara teratur, efektif, dan efisien. Pada
saat ini, proses pembelajaran dilakukan secara daring yang sangat membutuhkan fasilitas seperti
laptop, smartphone, maupun tablet dalam menunjang proses belajar siswa yang digunakan untuk
mengakses informasi. Hal tersebut sejalan dengan Arikunto dalam (Ristiana & Farid Gunadi, 2021)
mengemukakan bahwa pada masa pandemi seperti ini, fasilitas belajar dapat mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Fasilitas belajar yang dibutuhkan pada saat masa pandemi seperti
ini adalah handphone/laptop, kuota internet, dan buku.

Menurut Gie dalam (Apriliana & Listiadi, 2021) fasilitas belajar dapat dilihat dari tempat yang
digunakan untuk melakukan aktivitas belajar. Fasilitas belajar di rumah terdiri dari sarana dan
prasarana yang tersedia di rumah sebagai alat pendukung dalam kegiatan belajar. Pelaksanaan
pembelajaran daring perlu didukung dengan prasarana dan sarana yang baik sehingga proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik.

Kompetensi Guru

Menurut Passos dalam (Lawyer, 2019) kompetensi guru sangat terkait dengan Kinerja
professional dan dapat didefinisikan dari kognitif dan operasional perspektif. Kompetensi guru
mengacu pada struktur Kkognitif yang memfasilitasi perilaku tertentu. Sedangkan dari perspektif
operasional, kompetensi guru memerlukan berbagai pengetahuan tingkat tinggi, keterampilan, sikap,
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pemikiran strategis, dan perilaku yang mewakili kemampuan guru untuk menangani situasi kompleks.

Depdiknas dalam (Mili, 2020) mengemukakan bahwa kompetensi dapat diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak. Kompetensi didefinisikan sebagai seperangkat keterampulan yang mencakup pengetahuan,
sikap, nilai, dan keterampilan yang harus diperoleh dan dimiliki seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan atau tugas pokok, fungsi, atau tanggung jawab atas suatu pekerjaan.

Kompetensi mempunyai kata dasar yaitu kompeten, yang artinya cakap, mampu maupun
terampil. Kompetensi merupakan hal yang dilakukan secara cerdas, penuh tanggung jawab yang
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap memperoleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Sedangkan pengertian guru adalah sebagai orang yang
memiliki pekerjaan mengajar. Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005, guru adalah tenaga pendidik
professional dengan tugas utama mengajar, membimbing, mendidik, melatih dan mengarahkan,
menilai dan mengevaluasi siswa. (Narsih, 2017)

Selanjutnya, Keith Davis dalam (Heriswanto, 2018) mengungkapkan bahwa kompetensi adalah
kemampuan dalam menerapkan sistem nilai yang telah ditetapkan serta menjalani pekerjaan yang
disepakati bersama guna mencapai tujuan, yang diamati melalui dimensi pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku. Kompetensi dapat diartikan sebagai tindakan cerdas serta tanggung jawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan pekerjaan tertentu. Kompetensi merupakan suatu kemampuan dalam melakukan atau
melaksanakan pekerjaan yang didasari oleh pengetahuan dan keterampilan yang dibantu oleh perilaku
kerja karena mendapat tuntutan dari pekerjaan tersebut.

METODE

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data secara survei. Sempel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 152
siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta. Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai adanya pengaruh antara
variable bebas (independent) yakni Fasilitas Belajar dan Kompetensi Guru terhadap variable terikat
(dependent) yakni Minat Belajar.

Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana untuk mendukung proses belajar supaya pembelajaran
dapat berjalan lancar sehingga dapat menimbulkan minat belajar siswa. Fasilitas Belajar akan diukur melalui
pernyataan-pernyataan yang mencakup indikator. Dengan menggunakan instrument skala likert. Indikator
yang dapat mengukur fasilitas belajar adalah ruang belajar, perlengkapan belajar, laptop/handphone, dan
jaringan internet. (Ristiana & Farid Gunadi, 2021), (Apriliana & Listiadi, 2021), (Sudiartini et al., 2021),
(Utami, 2020).

Kompetensi guru adalah pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang dikuasai oleh seorang
guru sebagai syarat untuk dianggap mampu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaan pendidik
melalui pelatihan dan pendidikan. Kompetensi guru akan diukur melalui pernyataan-pernyataan yang
mencakup indikator. Dengan menggunakan instrument skala likert. Indikator yang dapat mengukur fasilitas
belajar adalah kompetensi kepribadian, kompetensi professional, kompetensi sosial, dan kompetensi
pedagogik. (Tiara Putri & Syofyan, 2019), (Bahar & Mutmainna, 2021), (Elfrida et al., 2020), (Ahyanuardi et
al,, 2018).

Sedangkan minat belajar merupakan rasa ketertarikan, rasa perhatian siswa pada pembelajaran
tanpa ada paksaan dari siapapun yang dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam belajar. Minat Belajar akan
diukur melalui pernyataan-pernyataan yang mencakup indikator. Dengan menggunakan instrument skala
likert. Indikator yang dapat mengukur minat belajar ialah perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian
siswa, dan keterlibatan siswa. (Siahaan, 2019), (Rosdianasari et al.,, 2017), (Friantini & WInata, 2021).

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan regresi untuk
mengetahui adanya pengaruh pada tiga variabel penelitian dan untuk mengetahui seberapa erat kaitan
pengaruh dua variabel tersebut. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS V.25.




HASIL DAN DISKUSI

1. Hasil Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorof Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 152
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 357085258

Most Extreme Differences  Absolute 037
Pasitive 027

MNagative -037

Test Statistic 037
Asymp. Sig. (2-tailad) 200%49

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data,
¢. Lilliefors Significance Comection

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan hasil hitung uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi fasilitas belajar, kompetensi guru, dan minat belajar yaitu sebesar 0,200. Dapat diketahui
bahwa 0,200 > 0,05 sehingga dinyatakan data ketiga variabel pada penelitian ini memiliki distribusi
normal. Perhitungan uji normalitas juga dapat dilihat melalui Normal Probability Plot.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MinatBelajar

o8
08

o4

Expected Cum Prob

[L1-] B2 o4 L L] on 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)




2. Hasil Uji Linearitas

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas X1, Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
MinatBelajar * Between (Combined) 437.325 15 29.155 1.099 .363
FasilitasBelajar ~ Groups Linearity 101.082 1 101.082 3.810 .053
Deviation from 336.243 14 24.017 .905 .555
Linearity
Within Groups 3608.616 136 26.534
Total 4045.941 151

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Diketahui bahwa nilai signifikansi pada Deviation from Linearity untuk variabel fasilitas belajar
dengan minat belajar sebesar 0,555 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas belajar dan minat
belajar memiliki hubungan yang linear.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas X2, Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
MinatBelajar * Between Groups (Combined) 2434.844 22 110.675 8.862 .000
KompetensiGuru Linearity 2060.032 1 2060.032 164.946 .000
Deviation from 374.812 21 17.848 1.429 116
Linearity
Within Groups 1611.097 129 12.489
Total 4045.941 151

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Diketahui bahwa nilai signifikansi pada Deviation from Linearity untuk variabel kompetensi guru
terhadap minat belajar sebesar 0,116 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
kompetensi guru terhadap minat belajar memiliki hubungan yang linear.

3. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7.794 4.804 1.623 .107
FasilitasBelajar .178 .082 122 2.164 .032 .997 1.003
KompetensiGuru 713 .057 .707 12.501 .000 .997 1.003

a. Dependent Variable: MinatBelajar




Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Diketahui bahwa nilai Tolerance variabel fasilitas belajar dan kompetensi guru sebesar 0,997 > 0,1
dan nilai VIF sebesar 1,003 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak
terdapat masalah multikolinearitas.

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Fasilitas Kompetensi Unstandardized

Belajar Guru Residual
Spearman's rho FasilitasBelajar Correlation Coefficient 1.000 .037 -.047
Sig. (2-tailed) . .649 .565
N 152 152 152
KompetensiGuru Correlation Coefficient .037 1.000 .053
Sig. (2-tailed) 649 . 517
N 152 152 152
Unstandardized  Correlation Coefficient -.047 .053 1.000
Residual Sig. (2-tailed) .565 517
N 152 152 152

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Diketahui bahwa nilai signifikansi Fasilitas Belajar (X1) sebesar 0,565 > 0,05 dan signifikansi
Kompetensi Guru (X2) sebesar 0,517 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Scaerpint
Drepandeant ' ariakde: Minat=elajar

Regression Shedertzed Residual
"
[]
F ]
'
L]

Ragreasion Standardized Pradicted Vakis

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)




5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.794 4.804 1.623 .107
FasilitasBelajar .178 .082 122 2.164 .032
KompetensiGuru .713 .057 .707 12.501 .000

a. Dependent Variable: MinatBelajar

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan table di atas, maka diperoleh persamaan regresi berganda yaitu Y = 7,794 + 0,178X1
+0,713X2.

6. Hasil Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2120.542 2 1060.271 82.051 .00QP
Residual 1925.399 149 12.922
Total 4045.941 151

a. Dependent Variable: MinatBelajar

b. Predictors: (Constant), KompetensiGuru, FasilitasBelajar

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan tabel uji F di atas maka dapat disimpulkan fasilitas belajar dan kompetensi guru

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap minat belajar karena F-hitung sebesar 90,209 >
nilai F-tabel sebesar 3,06.

7. Hasil Ujit
Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.794 4.804 1.623 .107
FasilitasBelajar .178 .082 122 2.164 .032
KompetensiGuru 713 .057 .707 12.501 .000

a. Dependent Variable: MinatBelajar

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)
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Dari tabel di atas maka diketahui nilai t-hitung variabel fasilitas belajar sebesar 2,164 > nilai t-
tabel sebesar 1,97601, Maka dapat variabel fasilitas belajar (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
minat belajar (Y). Sedangkan untuk variabel kompetensi guru nilai t-hitung sebesar 12,501 > nilai t-tabel
sebesar 1,97601, Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi guru (X2) berpengaruh positif
signifikan terhadap minat belajar (Y).

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi X1, X2,Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7242 .524 .518 3.595

a. Predictors: (Constant), KompetensiGuru, FasilitasBelajar

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022)

Diketahui bahwa R? sebesar 0,524 yang menunjukan bahwa sebasar 52,4% Minat Belajar dapat
dijelaskan oleh variabel independennya dalam penelitian ini yaitu Fasilitas Belajar dan Kompetensi
Guru, sisanya sebesar 47,6% tidak diteliti pada penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, deskripsi data yang telah dijabarkan,

serta analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

a.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajar terhadap minat
berwirausaha t-hitung 2,164 > t-tabel 1,97601

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara inovasi terhadap minat berwirausaha t-

hitung 12,501 > t-tabel 1,97601

Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara fasilitas belajar (X1) dan kompetensi guru
(X2) terhadap minat belajar (Y). Artinya, jika fasilitas belajar memadai dan kompetensi yang
dimiliki guru baik maka minat belajar siswa akan timbul dan meningkat. Sebaliknya, jika
fasilitas belajar kurang lengkap dan kompetensi guru yang dimiliki guru kurang baik maka
minat belajar siswa akan menurun. Dapat dilihat dari F-hitung 82,051 > F-tabel 3,06.

B. Saran
1. Saran Akademis

a.

Bagi siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta jika guru sedang menerangkan materi sebaiknya bisa
memperhatikan lebih. Buang rasa malas dan tingkatkan rasa keingin tahuan terhadap materi
tersebut. Dapat bertanya kepada guru jika ada materi yang sukar dimengerti. Gali lebih dalam terkait
materi tersebut pada saat di luar jam pelajaran dan belajar menyukai guru yang mengajar secara
tidak langsung akan menyukai materi tesebut.

Bagi SMK Diponegoro 1 Jakarta sebaiknya memberikan bantuan kuota kepada siswa agar siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik atau pada saat proses pembelajaran daring tidak banyak
menggunakan aplikasi belajar yang menghabiskan banyak kuota akan tetapi gunakan aplikasi belajar
yang lebih terjangkau.

Bagi siswa SMK Diponegoro 1 Jakarta sebaiknya jika dalam proses pembelajaran berlangsung tidak
ada lagi yang bercanda maupun mengganggu teman lain dikarenakan dapat merusak konsentrasi
teman sekelilingnya. Sebaiknya guru juga menegur siswa yang mengganggu proses pembelajaran.
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2. Saran Praktis

a. Berlandaskan perolehan hasil yang telah peneliti lakukan bahwa besarnya pengaruh fasilitas
belajar dan kompetensi guru terhadap minat belajar sebesar 52,4% dan sisanya sebesar 47,6%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian serupa disarankan untuk menganalisis variabel lain yang sekiranya dapat
mempengaruhi minat belajar.

b. Apabila peneliti selanjutnya ingin menggunakan variabel yang sejenis, disarankan untuk
meningkatkan hasil penelitian ini dengan menambahkan atau menggunakan variabel lain yang
berhubungan. Seperti mengganti objek penelitian, menambahkan jumlah sampel penelitian agar
hasil penelitian selanjutnya lebih bervariasi.
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